
Kepanjen, 23 Juni 2026 – Dalam rangka memastikan akurasi dan kemutakhiran data
pemilih berkelanjutan, Bawaslu Kabupaten Malang menyampaikan saran perbaikan
kepada Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Malang berdasarkan hasil uji petik
pengawasan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB). Pengawasan tersebut
dilaksanakan mengacu pada Peraturan Bawaslu Nomor 1 Tahun 2025 tentang
Pengawasan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan serta ketentuan peraturan
perundang-undangan lainnya sebagai upaya menjaga kualitas data pemilih yang akurat,
mutakhir, dan komprehensif.

Saran Perbaikan yang disampaikan berdasarkan hasil uji petik yang dilakukan di Desa
Lebakharjo, Kecamatan Ampelgading dan Desa Srigonco, Kecamatan Bantur masih
menemukan sejumlah data yang memerlukan tindak lanjut dalam proses pemutakhiran
data pemilih. Berdasarkan hasil pengawasan tersebut, Bawaslu Kabupaten Malang
menemukan:

17 pemilih meninggal dunia yang belum dikategorikan sebagai Tidak Memenuhi
Syarat (TMS) pada hasil Pleno PDPB Triwulan I Tahun 2026;
30 pemilih pindah keluar yang belum dikategorikan sebagai TMS; dan
34 pemilih pindah masuk yang belum dimasukkan ke dalam kategori Memenuhi
Syarat (MS).
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Atas temuan tersebut, Bawaslu Kabupaten Malang memberikan beberapa saran
perbaikan kepada KPU Kabupaten Malang, antara lain:

1.Melakukan verifikasi terhadap data pemilih kategori meninggal dunia dan pindah
keluar untuk ditindaklanjuti dalam proses pemutakhiran data pemilih;

2.Melaksanakan pencocokan dan penelitian (coklit) terbatas terhadap data pemilih
pindah masuk agar dapat dimasukkan dalam berita acara PDPB pada periode
berikutnya;

3.Berkoordinasi dengan pemerintah desa maupun instansi yang berwenang apabila
diperlukan kelengkapan administrasi pendukung dalam proses pemutakhiran data
pemilih.

Ketua Bawaslu Kabupaten Malang, Mohammad Wahyudi mengatakan bahwa
penyampaian saran perbaikan merupakan bagian dari fungsi pencegahan Bawaslu
untuk memastikan setiap perubahan data kependudukan dapat tercermin secara akurat
dalam daftar pemilih berkelanjutan. "Bawaslu tidak hanya mengawasi, tetapi juga
memastikan adanya langkah perbaikan sejak dini agar data pemilih yang akan
digunakan pada tahapan pemilu maupun pemilihan benar-benar berkualitas. Data
pemilih yang akurat merupakan fondasi penting bagi terselenggaranya demokrasi yang
berintegritas," tegasnya.

Bawaslu Kabupaten Malang berharap saran perbaikan tersebut dapat segera
ditindaklanjuti oleh KPU Kabupaten Malang sesuai ketentuan yang berlaku sehingga
proses Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan dapat menghasilkan daftar pemilih
yang semakin valid, akurat, dan mampu melindungi hak konstitusional setiap warga
negara.
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